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ABSTRAK

Kepemimpinan dan motivasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan. Dalam
hal ini manajemen dan motivasi PT.Mitra Sejati Rezeki dinilai baik, namun pada kenyataannya tidak
dapat memberikan kontribusi yang maksimal terhadap kinerja karyawan. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah manajemen dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT.Mitra Sejati Rezeki secara parsial maupun simultan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial dan simultan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepemimpinan dan motivasi kerja
secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Proposal yang diberikan kepada
karyawan harus terus meningkatkan kualitas kerja dengan baik, dan manajer harus memotivasi
karyawan ke level yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik numerik. Teknik ini digunakan karena populasi yang diteliti kurang dari 100 orang.
Metode pengumpulan data adalah angket dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji hipotesis parsial (uji-t) dan uji simultan (uji-
F). Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Proposal yang diberikan kepada karyawan harus
terus meningkatkan kualitas kerja dengan baik, dan manajer harus memotivasi karyawan ke level
yang lebih tinggi.
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PENDAHULUAN Manajemen yang dapat meningkatkan
motivasi  karyawan adalah manajemen

Di era globalisasi, setiap organisasi yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
atau perusahaan yang beroperasi di tingkat karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
swasta atau publik tentu memiliki tujuan Salah satu tantangan terberat yang sering
jangka pendek dan jangka panjang yang dihadapi pemimpin adalah bagaimana
dicapai melalui aktivitasnya.  Untuk memotivasi bawahannya agar selalu siap
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan  mampu  menggunakan  bakat
diperlukan perencanaan dan pengelolaan terbaiknya untuk kepentingan kelompok
sumber daya manusia sebaik mungkin. atau organisasinya.

Kepemimpinan merupakan faktor Semua aktivitas manusia memiliki
penting dalam mengarahkan karyawan, tujuan atau motivasi sadar atau tidak sadar
apalagi di zaman sekarang ini dimana yang dirancang  untuk  memenuhi
segala sesuatu serba terbuka, sehingga kebutuhan tersebut. Demikian pula, setiap
perlu adanya kepemimpinan yang dapat pekerjaan atau aktivitas seorang karyawan
memberdayakan karyawannya. memiliki motivasi, misalnya
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mengharapkan pendapatan atau gaji,
kepuasan pribadi dari pekerjaannya,
kenaikan status, pengakuan dari rekan
kerja, atasan, dll. Karyawan, sebagai
makhluk sosial dalam bekerja, tidak hanya
mencari penghasilan, tetapi juga berharap
untuk diterima dan dihargai oleh rekan
kerjanya, dan dia lebih bahagia jika bisa
menerima dan membantu karyawan
lainnya. Kita sering menjumpai pemimpin
yang memanfaatkan kekuasaannya
dengan mendikte bawahannya tanpa
mempertimbangkan keadaan bawahannya.
Hal ini secara alami mengarah pada
hubungan sumbang dalam organisasi.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja adalah motivasi kerja. Motivasi
memiliki kualitas yang tidak dapat
dipisahkan dari sifat manusia dan memiliki
karakteristik individu. Menurut Kamery
(2004: 141), motivasi menjadi efisiensi
karyawan untuk meningkatkan hasil kerja.
Dalam organisasi dan perusahaan, ada
interaksi  antara  orang-orang  yang
berperilaku berbeda. Oleh Kkarena itu,
motivasi ini merupakan topik yang sangat
penting bagi seorang manajer atau
manajer, karena seorang manajer atau
manajer harus bekerja dengan orang lain
dan melalui orang lain.

Objek penelitian ini adalah PT.Mitra
Sejati Rezeki. Perusahaan telah melakukan

berbagai upaya untuk meningkatkan
kinerja karyawan, antara lain dengan
menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif dan memberikan sanksi kepada
karyawan yang tidak hadir atau tidak
masuk kerja tanpa alasan. Namun hal
tersebut tidak sepenuhnya meningkatkan
efisiensi pegawali, hal tersebut
menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawai
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masih rendah, tanggung jawab dalam
bekerja kurang baik, dll. Dan karyawan
diharapkan dapat memberikan Kkinerja
yang optimal bagi perusahaan. Karyawan
merupakan sumber daya yang menentukan
keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya.

On-the-job  performance adalah
pekerjaan yang telah dilakukan seseorang
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya. Kinerja karyawan meliputi
kualitas dan kuantitas output dan
kehandalan. Berdasarkan berbagai uraian
dan tema di atas, peneliti  ingin
mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
motivasi pada PT.Mitra Sejati Rezeki.
Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah manajemen, motivasi kerja dan
kinerja karyawan. Penelitian ini berharap
dapat memperoleh pemahaman tentang
pengaruh kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan di
PT.Mitra Sejati Rezeki.

METODE PENELITIAN

Populasi yang termasuk dalam penelitian
ini adalah seluruh pekerja PT.Mitra Sejati
Rezeki sebanyak 30 (tiga puluh) orang
pegawai. Berdasarkan jumlah populasi
yang termasuk dalam PT.Mitra Sejati Rezeki
maka sampel yang digunakan adalah
sampel populasi.

Dalam  penelitian  ini  teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik numerik. Teknik ini

digunakan karena populasi yang diteliti
kurang dari 100 (seratus) orang, sehingga
sampel diambil dari seluruh populasi
perusahaan yang berjumlah 30 (tiga puluh)
orang. Gambaran umum  responden
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membantu memperjelas identitas
responden Identitas responden mengacu
pada segala sesuatu yang berkaitan erat
dengan responden tertentu.

A. Karakteristrik
Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden

Jenis Kelamin Responden Jenis

jumlah | 30orang 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden terbesar berusia 26— 30 tahun
sebanyak 16 orang (53.3%) ), 31 — 40
tahun sebanyak 10 orang (33.3%), 43 — 49
tahun sebanyak 4 orang (13,4%).

presentase Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden

Tingkat Pendidikan Terakhir Responden

Jenis responden
Kelamin
1 Laki- laki 23 orang 76,7 %

no | | Pendidkan | Respon | Presen

2 perempuan | 7 orang 23,3 %

terakhir den Tase

Jumlah 30 orang 100%

1 SMU 6orang | 20 %

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang paling banyak adalah yang
berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebesar 23
orang  (76.6%)  sedangkan untuk
perempuan sebanyak 7 orang (23.3%).

2 Dl 10 33,3%
orang
3 S1
14

orang | 46,7 %

B. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Usia Responden
No Usia/th | Responden | Persen
1 26-30 16 orang 53,3%
2 31-40 10 orang 33,3%
3 43-49 | 4 orang 13,4%

Secara umum dapat dikatakan
bahwa dari 30 responden yang mengisi
kuesioner sebagian besar berpendidikan S1
46,7% (14 orang), diploma 33,3% (10
orang) dan diploma SLTA 20,0%. (6
orang). Uji validitas digunakan untuk
menguji korelasi skor produk dengan skor
total masing-masing variabel.

Angka Kkorelasi yang diperoleh
secara statistik harus dibandingkan dengan
korelasi orang tebel. Jika nilai r hitung > r
tabel, maka instrumen dikatakan valid.
Tabel R ditentukan dengan  mencari
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ukuran df dan ukuran df dapat dihitung
dengan menggunakan rumus N-2. N =
jumlah sampel: 30-2 = 28 dan alpha 0,01.
Menghasilkan r-tabel 0,361 (lihat r-tabel
jika df = 88). Berdasarkan tabel di atas
terlihat bahwa semua pertanyaan tentang
variabel manajemen, reward, motivasi dan
prestasi kerja memenuhi syarat karena
nilai  nilai korelasinya lebih besar dari
0,361.

Hasil Pengujian Reliabilitas

Variable a Stan | ket

hitun | dart

g a
Kepemimpina | 0.878 | 0,6 Relia
n (X1) ble
Motivasi (X2) | 0.837 | 0,6 Relia

ble

Prestasi kerja | 0.817 | 0,6 Relia
(Y) ble
Reliabilitas berarti memahami bahwa
instrumen dapat dikatakan cukup reliabel
untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen
tersebut  cukup  baik  (Suharsimi,
2006:178). Suatu instrumen dikatakan
reliabel jika jawaban atas suatu
pertanyaan  konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu, dan suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan

Cronbach's alpha > 0,60.
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Pengujian Hipotesis

Penolakan dan penerimaan hipotesis
tergantung pada hasil penyelidikan fakta.
Dengan demikian, hipotesis adalah teori
sementara yang belum  dibuktikan
kebenarannya, hipotesis penelitian dapat
disusun sebagai berikut:

H;: Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT.Mitra Sejati
Rezeki.

H,: Kinerja pegawai PT.Mitra Sejati Rezeki
dipengaruhi oleh motivasi

Hs; : Kepemimpinan dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT.Mitra Sejati Rezeki

Uji hipotesis menggunakan:

A. Uji Parsial (Uji-t) Uji Parsial (Uji-t)
menguji apakah masing-masing variabel
bebas vyaitu. kepemimpinan (X1) dan
motivasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen
yaitu. efisiensi (). sebagian . Aturan
keputusan dalam uji-t dengan SPSS pada
tingkat signifikansi tertentu adalah 5%. 1)
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, atau variabel
bebas tidak dapat menjelaskan variabel
terikat, atau tidak ada pengaruh antara
variabel yang diuji. 2) Jika nilai
signifikansi < 0 > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak atau variabel bebas dalam
model  regresi linier tidak dapat
menjelaskan variabel terikat.

2) Jika dan artinya nilai; 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, atau variabel
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bebas dalam model regresi linier mampu
menjelaskan variabel terikat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penulis,
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja PT.Mitra Sejati
Rezeki. Dengan  demikian  dapat
disimpulkan  bahwa  semakin  baik
manajemen maka semakin tinggi Kinerja
karyawan, dan sebaliknya semakin buruk
manajemen maka semakin buruk pula
kinerja karyawan.

2. Motivasi tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap Kkinerja karyawan
PT.Mitra Sejati Rezeki. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semakin baik
motivasi tercipta maka semakin baik pula
kinerja pegawai, dan sebaliknya semakin
buruk motivasi maka semakin buruk pula
Kinerja pegawai.
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